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ABSTRAK 

 

Qori Maulidina, NIM: 2108201080, “RESPON MASYARAKAT TERHADAP 

TRADISI PERHITUNGAN WETON DALAM PERNIKAHAN DI DESA  

PATALA KECAMATAN CILEBAK KABUPATEN KUNINGAN”, 2025. 

 

Pernikahan merupakan sunnatullah yang berlaku pada seluruh makhluk 

sebagai sarana berkembang biak dan melestarikan kehidupan. Dalam Islam, 

pernikahan adalah akad yang kuat (mitsaqan ghalidzan) yang bertujuan untuk 

menjalankan perintah Allah SWT. Namun, dalam praktiknya, pernikahan tidak 

hanya berlandaskan hukum dan agama, tetapi juga dipengaruhi oleh adat dan 

budaya setempat. Salah satu tradisi yang masih dipegang teguh oleh masyarakat 

Jawa, khususnya di Desa Patala, Kecamatan Cilebak, Kabupaten Kuningan, 

adalah perhitungan weton dalam menentukan kecocokan pasangan dan hari baik 

pernikahan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah yakni: Bagaimana respon masyarakat Desa Patala, 

Kecamatan Cilebak, kabupaten Kuningan terhadap tradisi perhitungan weton 

dalam perencanaan pernikahan, Apa dampak tradisi perhitungan weton terhadap 

proses sosial dan budaya pernikahan di Desa Patala, Kecamatan Cilecbak, 

Kabupaten Kuningan, Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tradisi 

perhitungan weton dalam pernikahan. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan empiris. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan tokoh adat, tokoh agama, serta 

warga Desa Patala, Kecamatan Cilebak, Kabupaten Kuningan. 

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, masyarakat 

memiliki respon yang beragam terhadap perhitungan weton dalam pernikahan. 

Sebagian besar masih mempertahankan tradisi ini sebagai warisan budaya yang 

dipercaya dapat membawa keberkahan, sementara yang lain hanya 

melaksanakannya sebagai bentuk penghormatan terhadap leluhur, bahkan 

beberapa masyarakat tidak meyakini dan tidak pula menjalankan praktik 

perhitungan weton dalam menentukan hari baik pernikahan. Kedua, Tradisi 

weton dalam pernikahan di Desa Patala memiliki dampak penting baik dalam 

aspek sosial maupun budaya. Secara sosial, tradisi ini mempererat hubungan 

antar keluarga dan komunitas, namun juga menimbulkan perbedaan pandangan 

antar generasi sedangkan secara budaya weton melestarikan adat dan 

mempengaruhi tata cara pernikahan, meskipun penerapannya semakin fleksibel. 

Namun, tradisi ini tetap dihormati sebagai bagian dari identitas budaya yang 

menjaga keharmonisan sosial. Ketiga, Dalam pandangan hukum Islam, tradisi 

perhitungan weton dalam pernikahan masyarakat Desa Patala diperbolehkan selama 

tidak bertentangan dengan syariat Islam. Tradisi ini termasuk ‘Urf Shohih karena sesuai 

dengan ajaran Islam, diterima masyarakat, dan telah berlangsung sejak lama. Tradisi 

weton dianggap sebagai ikhtiar untuk mencari kebaikan, mencegah keburukan, serta 

melestarikan kearifan lokal. 

 

Kata kunci: Pernikahan, Weton, Respon Masyarakat 
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ABSTRACT 

 

Qori Maulidina, NIM: 2108201080, "PUBLIC RESPONSE TO THE 

TRADITION OF WETON CALCULATION IN MARRIAGES IN PATALA 

VILLAGE, CILEBAK DISTRICT, KUNINGAN DISTRICT", 2025. 

 

Marriage is a sunnatullah that applies to all creatures as a means of 

reproduction and preserving life. In Islam, marriage is a strong contract 

(mitsaqan ghalidzan) which aims to carry out the commands of Allah SWT. 

However, in practice, marriage is not only based on law and religion, but is also 

influenced by local customs and culture. One tradition that is still firmly adhered 

to by the Javanese people, especially in Patala Village, Cilebak District, 

Kuningan Regency, is the weton calculation in determining the compatibility of a 

couple and the auspicious day of the wedding. 

This research aims to answer the questions that form the problem 

formulation, namely: How do the people of Patala Village, Cilebak District, 

Kuningan Regency respond to the weton calculation tradition in wedding 

planning, What is the impact of the weton calculation tradition on the social and 

cultural process of weddings in Patala Village, Cilecbak District , Kuningan 

Regency, How does Islamic law view the tradition of calculating weton in 

marriage. This type of research uses qualitative methods with an empirical 

approach. Data was collected through observation, interviews and documentation 

involving community leaders, religious leaders and residents of Patala Village, 

Cilebak District, Kuningan Regency. 

The results of this research show that: First, people have varying 

responses to the calculation of weton in marriage. Most still maintain this 

tradition as a cultural heritage that is believed to bring blessings, while others 

only carry it out as a form of respect for their ancestors, some people even do not 

believe in it and do not carry out the practice of calculating weton in determining 

auspicious wedding days. Second, the weton tradition in weddings in Patala 

Village has an important impact both in social and cultural aspects. Socially, this 

tradition strengthens relations between families and communities, but also gives 

rise to differences in views between generations, while culturally weton preserves 

customs and influences marriage procedures, although its application is 

increasingly flexible. However, this tradition is still respected as part of cultural 

identity that maintains social harmony. Third, In the view of Islamic law, the 

tradition of calculating weton in marriages for the people of Patala Village is 

permitted as long as it does not conflict with Islamic law. This tradition is 

included in 'Urf Shohih because it is in accordance with Islamic teachings, 

accepted by society, and has been going on for a long time. The weton tradition is 

considered an effort to seek good, prevent evil, and preserve local wisdom. 

 

Keywords: Marriage, Weton, Community Response 
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 الملخص

 

في  ، "استجابة المجتمع لتقليد حساب ويتون في الزواج٠٨٢١٠٢٨٢١٢: رقم تسجيل الطالب قوري مولدينا

٠٢٠٢قرية باتالا، منطقة سيليباك، مقاطعة كونينجان"،   

حياة. الزواج في الزواج سنة الله التي تنطبق على جميع المخلوقات كوسيلة للتكاثر والحفاظ على ال          

من الناحية  إلى تنفيذ أوامر الله سبحانه وتعالى. ومع ذلك،الإسلام هو عقد قوي )ميتساكان غليزان( يهدف 

محلية. أحد التقاليد العملية، لا يعتمد الزواج على القانون والدين فحسب، بل يتأثر أيضًا بالعادات والثقافة ال

، ة كونينجانالتي لا يزال الشعب الجاوي ملتزمًا بها بشدة، خاصة في قرية باتالا، منطقة سيليباك، مقاطع

 هو حساب ويتون في تحديد مدى توافق الزوجين ويوم الزفاف الميمون.

كان قرية يهدف هذا البحث إلى الإجابة على الأسئلة التي تشكل صياغة المشكلة وهي: كيف يستجيب س 

اف، ما هو تأثير تقليد باتالا، منطقة سيليباك، مقاطعة كونينجان لتقليد حساب الوتون في التخطيط لحفل الزف

نطقة سيليكباك، اب الوتون على المجتمع الاجتماعي والعملية الثقافية لحفلات الزفاف في قرية باتالا، محس

خدم هذا النوع مقاطعة كونينجان، كيف تنظر الشريعة الإسلامية إلى تقليد حساب الوتون في الزواج. يست

ت والتوثيق ل الملاحظة والمقابلامن البحث الأساليب النوعية مع النهج التجريبي. تم جمع البيانات من خلا

 بمشاركة قادة المجتمع. 

لا يزال وتبين نتائج هذا البحث ما يلي: أولاً، تختلف ردود أفعال الناس لحساب الوتون في الزواج.  .   

ا يمارسه آخرون فقط معظمهم يحافظون على هذا التقليد باعتباره تراثاً ثقافيًا يعُتقد أنه يجلب البركات، بينم

 كل من أشكال احترام أسلافهم، حتى أن بعض الناس لا يؤمنون به ولا يمارسون ممارسة حسابكش

ية باتالا له تأثير الوتون في تحديد أيام الزفاف الميمونة. ثانياً، إن تقليد ويتون في حفلات الزفاف في قر

ين الأسر قليد العلاقات بمهم في الجوانب الاجتماعية والثقافية. ومن الناحية الاجتماعية، يعزز هذا الت

يج الثقافي على والمجتمعات، ولكنه يثير أيضا اختلافات في وجهات النظر بين الأجيال، بينما يحافظ النس

التقليد  العادات ويؤثر في إجراءات الزواج، رغم أن تطبيقه يتسم بمرونة متزايدة. ومع ذلك، لا يزال هذا

جهة نظر التي تحافظ على الانسجام الاجتماعي. ثالثاً، من ويحظى بالاحترام كجزء من الهوية الثقافية 

ه لا الشريعة الإسلامية، فإن تقليد حساب الوتون في الزواج لأهالي قرية باتالا مسموح به طالما أن

م الإسلام، يتعارض مع الشريعة الإسلامية. وهذا التقليد متضمن في عرف شحيح لأنه يتوافق مع تعالي

لشر والحفاظ على ستمر منذ فترة طويلة. يعتبر تقليد ويتون محاولة لطلب الخير ومنع اويقبله المجتمع، وم

                                                                             الحكمة المحلية

: الزواج، ويتون، الاستجابة المجتمعيةالكلمات المفتاحية  
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NOTA DINAS 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Syariah 

UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon 

Di Cirebon 

 

Assalāmu’alaikum Wr. Wb. 

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan skripsi 

saudara/i Qori Maulidina, NIM: 2108201080 dengan judul “RESPON 

MASYARAKAT TERHADAP TRADISI PERHITUNGAN WETON 

DALAM PERNIKAHAN DI DESA PATALA KECAMATAN CILEBAK 

KABUPATEN KUNINGAN”, Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut diatas 

sudah dapat diajukan pada Jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syariah Universitas 

Islam Negeri (UIN) Siber Syekh Nurjati Cirebon untuk di munaqosyahkan.  

Wassalāmu’alaikum Wr. Wb. 
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Alamat : Dusun Kayumanis RT.007/ RW.003, Desa Patala, 
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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul "RESPON 

MASYARAKAT TERHADAP TRADISI PERHITUNGAN WETON DALAM 

PERNIKAHAN DI DESA PATALA KECAMATAN CILEBAK KABUPATEN 

KUNINGAN" ini beserta isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Seluruh 

ide, pendapat, atau materi dari sumber lain telah dikutip dengan cara penulisan 

referensi yang sesuai. 

Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko atau sanksi apapun yang 

dijatuhkan kepada saya sesuai dengan peraturan yang berlaku, apabila dikemudian 

hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan atau kalim terhadap 

keaslian karya saya. 

 

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.    

 

 Cirebon, Februari 2025 

 Saya Yang Menyatakan 

 

 

 Qori Maulidina 

 Nim. 2108201080 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Puji beserta syukur saya panjatkan kehadirat Allah Swt. atas segala 

rahmat, hikmah dan kehendaknya-Nya sehingga saya diberikan karunia 

kemampuan untuk berfikir, bersabar, dan diberi kekuatan hingga akhirnya mampu 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Dan semoga dengan selesainya 

penyusunan skripsi ini menjadi langkah yang baik bagi saya dalam mencapai cita-

cita saya.  

Dengan penuh rasa hormat dan terima kasih, skripsi ini saya 

persembahkan kepada bapak saya, Bapak K. Edi Kusmanto, yang dengan segala 

perjuangan, kerja keras, serta doa yang tak henti-hentinya telah mengorbankan 

banyak hal demi pendidikan dan masa depan saya. Setiap tetes keringat dan usaha 

beliau menjadi penyemangat bagi saya untuk terus berjuang dan tidak menyerah 

dalam menghadapi segala rintangan.  

Tak lupa, ungkapan terima kasih yang mendalam saya sampaikan kepada 

ibu saya, Ibu Uning, yang dengan kasih sayang, kesabaran, serta doa-doa tulusnya 

selalu menjadi cahaya penerang dalam setiap langkah saya. Tiada kata yang 

mampu menggambarkan betapa besar pengorbanan dan cinta seorang ibu. Semoga 

Allah SWT senantiasa memberikan kesehatan, kebahagiaan, dan umur yang 

panjang untuk beliau. 

Sebagai bentuk doa dan harapan terbaik bagi kedua orang tua saya, saya 

memohon kepada Allah SWT: 

 

ِّ اغْفِّرْ لِّ  يْرَارَب  وَالِّدَيَّ وَارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّياَنِّيْ صَغِّ يْ وَلِّ  

 

Artinya: “Tuhanku, ampunilah dosaku dan (dosa) kedua orang tuaku. 

Sayangilah keduanya sebagaimana keduanya menyayangiku di waktu 

aku kecil.” 

Aamiin ya Rabbal ‘Alamiin. 
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